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ABSTRACT 

 

ELISABETH GRACE OKTAVIANI (2006). Did Jesus Marry Mary Magdalene? : A 

Study on the Function of The Christian Jargon in Dan Brown’s The Da Vinci 

Code. Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma 

University. 

 

 The focus of the study in this thesis is to analyze Christian jargon that talks 

about the issue of the marriage of Jesus and Mary Magdalene in Dan Brown’s The Da 

Vinci Code. The writer is interested in taking this topic of Christian Jargon in the novel 

because jargon itself is a kind of special terms, which has a unique meaning. The Da 

Vinci Code is taken as the context of this thesis because of its controversy. The writer 

then assumes that such Christian jargon has been used by the novel to talk about the 

issue. 

Related to the chosen topic, the writer can then construct two problems 

formulations. The first problem formulation in this thesis is to identify what Christian 

Jargon is used in The Da Vinci Code. This means to identify some words that fulfill the 

requirement as Christian Jargon in the novel, and to know their meanings. The second 

one is to know what functions of the Christian Jargon in the novel are.  

There are several steps that the writer takes to conduct this thesis. The first steps 

are to choose an interesting topic, determine the context of the study, and construct the 

problem formulations. The next step is to take some related theories and studies. Then, 

the writer use some basic theories of Christian jargon from the collected theories to 

collect the first data of Christian Jargon in the novel and limit them. This limited data of 

Christian Jargon is then analyzed. This step is meant to identify some words that are 

considered Christian jargon in the novel, their meanings and their functions in the 

novel. Finally, the last step is to conclude the answers for the both problem 

formulations. 

 The result of the analysis shows that there are ten words of Christian jargon in 

the novel. They are Holy Grail, Jesus, Mary Magdalene, Pentacle, The Last Supper, 

Chalice, Constantine The Great, Priory of Sion, Blade and Rose. Based on the context, 

these words are taken as the primary data of this thesis first because they have meanings 

that talk about the issue of Mary Magdalene and are familiar among Christians in the 

novel.  For the second problem formulation, the writer finds out four possible functions 

of the Christian jargon in the novel. The first function is to strengthen the idea about the 

marriage of Jesus and Mary Magdalene. Thus, the answer for the question “Did Jesus 

marry Mary Magdalene?” is positive from the point of view of the Christian Jargon and 

the novel. The second one is to share some new ideas of the novel that support the issue 

of the marriage of Jesus and Mary Magdalene. These Christian Jargon in the novel are 

also used identify those who agree or disagree to the idea of Mary Magdalene as the 

wife of Christ and sometimes to show a kind of skepticism toward those who disagree. 
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 Fokus penelitian di dalam skripsi ini adalah menganalisis jargon Kristen yang 

berbicara tentang isu pernikahan Yesus dengan Maria Magdalena di dalam novel The 

Da Vinci Code karya Dan Brown. Penulis tertarik untuk mengambil topik jargon 

Kristen di dalam novel tersebut karena jargon itu sendiri adalah suatu jenis istilah 

khusus yang memiliki makna yang unik. The Da Vinci Code diambil sebagai konteks 

dalam skripsi ini karena kontroversi yang ditimbulkannya. Penulis berasumsi bahwa 

jargon Kristen yang ada dalam novel ini, dipakai untuk berbicara tentang isu tersebut. 

 Sehubungan dengan topik yang telah dipilih, penulis kemudian menyusun dua 

pokok permasalahan. Pokok permasalahan yang pertama di dalam skripsi ini adalah 

jargon Kristen apa sajakah yang dipakai di dalam novel. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi kata-kata yang sesuai dengan ciri-ciri jargon Kristen di dalam novel, 

dan untuk mengetahui maknanya. Pokok permasalahan yang kedua adalah untuk 

mengetahui fungsi-fungsi dari jargon Kristen tersebut. 

Ada beberapa langkah yang diambil untuk menjalankan skripsi ini. Langkah 

pertama adalah memilih topik yang menarik, menentukan konteks skripsi, dan 

menyusun pokok-pokok permasalahan. Langkah selanjutnya adalah mengambil 

beberapa teori dan wacana yang berhubungan. Kemudian, penulis memakai beberapa 

teori dasar tentang jargon Kristen untuk memilih data tentang jargon Kristen dan 

mensortirnya. Data yang telah dibatasi kemudian dianalisis. Langkah ini dimaksudkan 

untuk mengidentifikasi jargon Kristen di dalam novel, arti-artinya, dan fungsi-fungsinya 

di dalam novel. Langkah terakhir adalah menyimpulkan jawaban untuk kedua pokok 

permasalahan. 

Hasil analisis myatakan ada sepuluh jargon Kristen di dalam novel The Da Vinci 

Code. Jargon Kristen tersebut adalah Holy Grail, Jesus, Mary Magdalene, Pentacle, The 

Last Supper, Chalice, Constantine The Great, Priory of Sion, Blade dan Rose. 

Berdasarkan konteks dalam skripsi ini, kata-kata tersebut diambil sebagai data primer 

dari skripsi ini karena mereka memiliki arti-arti yang berbicara tentang isu pernikahan 

Yesus dan Maria Magdalena, dan akrab bagi orang-orang Kristen di dalm novel. Bagi 

pokok permasalahan kedua, penulis menemukan empat fungsi dari jargon Kristen di 

dalam novel. Fungsi pertama adalah untuk memperkuat  ide tentang pernikahan Yesus 

dan Maria Magdalena. Sebagai hasilnya, pertanyaan “Did Jesus Marry Mary 

Magdalene?”dijawab positif oleh jargon Kristen. Fungsi kedua adalah untuk 

menyampaikan ide baru yang mendukung isu pernikahan Yesus dan Maria Magdalena. 

Jargon Kristen di dalam novel ini juga dipakai untuk mengidentifikasi orang yang setuju 

atau tidak setuju dengan ide pernikahan Yesus dan Maria Magdalena, dan terkadang 

untuk menunjukkan ketidakcocokan terhadap mereka yang menolak ide tersebut. 
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